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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA,
KEPALA DINAS DAGNAKERKOP UKM KABUPATEN PADANG PARIAMAN

Menimbang 4 bahwa dokumen Renja OFD  berfungs! sebagal  Pedoman
Perencanaan Teknis Operasional dan merupakan penjabaran teknis
Renstra OPD untuk setfap unit kerja yang memuat Visi, Misl serta
Arah Kebijakan teknis;

b. bahwa mengingat sebagaimana huruf a, perls menetapkan
Peraturan Kepala Dinas Dagnakerkop UKM tentang Rencana Kerja
Organisasi Perangkat Daerah [Renja OPD) Dinas Dagnakerkop UKM
Kabupaten Padang Fariaman;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Megara Republik Indonesia
Tahun 2004 Momor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Momor $421);

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2007 tentang
Rencana Pembangunan [angka Panjang Nastonal Tahun 2005-2025;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah;

4, Peraturan Presiden Momor 18 Tahun 2020 Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024;

&, Peraturzn Menteri Dalam Megeri Nomor B6 Tabun 2017 Tentang
Tata Cara Perencanaan Pengendalian dan Evaluasl Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evalausi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Perencanaan Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan
Hencana Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Janghka
Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

6. Peraturan Daerah Kabupaten Padang Parlaman Nomor 10 Tahun
2016, tentang Susunan dan Pembentukan Perangkat Daerah
Kabupaten Padang Pariaman;

7. Peraturan Daerah Kabupaten Padang Pariaman Nemor 8 Tahun
2023 Tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah [APBDY)
Tahun Anggaran 20249,



Menetaphan

8. Peraturan Bupati Padang Parfaman Nomor 24 Tahun 2023 Tentang

Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2024,

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN KEPALA DINAS DAGNAKERKOP UKM KABUPATEN
PADANG PARIAMAN TENTANG RENCANA KERJA ORGANISASI
PERANGKAT DAERAH (RENJA OFD) DINAS DAGNAKERKOF UKM
KABUPATEN PADANG PARIAMAN TAHUN Z025

BAE 1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Kepala Dinas Dagnakerkop UKM ini yang dimaksud
dengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Padang Pariaman;

2. Rencana Pembangunan Jangka Panjang Dacrah Kabupaten
Padang Pariaman Tahun 2005-2025 yang selanjutnya disebut
RPJP Daerah Tahun 2005-2025 adalah dokumen perencanaan
pembangunan daerah untuk periode 20 [dua puluh) tahun
rerhitung sejak tahun 2005 sampai dengan tahun 2025;

3, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Padang Pariaman Tahun 2021- 2026 yang selanjutnya disebut
RPJM Daerah Tahun 2021-2026 adalah dokumen perencinaan
pembangunan daerah untuk periode 5 [lima) tahun terhitung
sejak tahun 2021 sampai dengan tahun 2026 yang merupakan
penjabaran lebih lanjut dari RP]P Daerah Tabhun 2005-2025;

4. Rencana Strategis Organisasi Peranghkat Daerah yang selanjutnya
disebut Renstra OFD adalah dokumen perencanaan Onganisasi
Perangkat Daerah untuk periode 5 (lima) Tahun;

5. Hencana Kerja Organisasi Perangkat Daerah yang selanjotmya
disebut Renja OFD adalah dokumen perencanaan Orgamisasi
Perangkat Daerah untuk periode 1 {satu) Tahuwn;

6. Visi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang dilnginkan
pada akhir perinde peréncanaan;

7. Misi adalah rumusan umum mengenal upaya-upaya yang akan
dilaksanakan untulk mewujudkan visi;

B. Strategi adalah langkah-langkah berisikan program-program
indikatif untuk mewujodkan visi dan misi;

9. Kebijakan adalah arah/tindakan vang diambil oleh pemerintah
daerah untuk mencapal tujuan;



10. Program adalah Instrumen kebijakan yang berisi satu ataw tebih
kegiatan yang dilaksanakan oleh Organisasi Perangkat Daerah
untuk mencapai sasaran dan tujuan serta untuk memperokeh
alokasi  anggaran  atau  keglatan  masyarakat  yang
dikoordinasikan oleh Bappelitbangda Kabupaten Padang
Pariaman;

BARII
SISTEMATIKA RENJA DINAS DAGNAKERKOP UKM KABUPATEN PADANG PARIAMAN

Pasal 2
Sistematika Rencana Kerja Organisasi Peranghkat Daerah Dinas
Dagnakerkep UKM Kabupaten Padang Pariaman  disusun sebagai
berikut:
BABI : PENDAHULUAN
BAB Il : EVALUAS] PELAKSAMAAN RENJA DIMAS DACMAKERKOF
UKM TAHUN LALU
BAB 111 : TUJUAN SASARAN PROGRAM KEGIATAN
BAB IV ; PENUTUP

Pasal 3
Isi dan uraian Renja OPD Tahun 2025 sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2, selengkapnya sepertl tersebut dalam Lampiran dan
merupakan hagian ddak terpisahkan darl Peraturan Kepala Dinas
Dagnakerkop KM Ini.

iPasal 4
Renja OPD Tahun 2025 merupakan pedoman seluruh Komponen
Dinas Dagnakerkop UKM dalam melaksanakan Tugas pokok dan
fungsinya.

BAE 111
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 5
Peraturan Kepala Dinas Dagnakerkop UKM ini mulal berlaku pada
tanggal di tetapkan.

Ditetapkan i : Parlaman
pada tanggal : 19 Juli 2024

apa kerja koperasi dan UEM
et Pariaman






KATA PENGANTAR

Berdasarkan Undang-Undang MNomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Maslonal dan Permendagr No 86 tahun 2017 bahwa
hepala Satuan Kerja Perangkat Daerah menyiapkan Rencana Kerja [Renja) Satuan
Kerja Peranghkat Daerah sesual dengan tugas pokok dan fungsinya dan
berpedoman pada Renstra Pernagkat Daerah,

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, Dinas Dagnakerkop dan UKM
Rabupaten Padang Pariaman menyusun Rencana Kerja (Renja) Tahum 20325
sebagal pedoman dalam melaksanakan program dan kegistan yang memuat
tujuzn, sasaran, strategl, kebijakan dan program dan kegiatan tahun 2023,

Rencana Kerja Dinas Dagnakerkop & UKM yang telah disusun ini
merupakan komitmen dari pimpinan dan seluruh staf Dinas Dagnakerkop & UKM
deml terwujudnya visl, misl, tujuan dan sasaran strategis yang telah ditetapkan,
sebagal lembaga teknis di bidang perencanaan, Dinas Dagnakerkop & UKM
Kabupaten Padang pariaman akan berupaya seoptimal mungkin untuk mendubung
terwujudnya visi dan misi pemerintah daerah Kabupaten Padang Pariaman.

Semoga Rencana Kerfa (Renja) Dinas Dagnakerkop dan UKM Kabupaten
Padang Pariaman Tahun 2025 ini dapat member! warna bagi peninghatan kualitas
perencanaan pembangunan daerah di Kabupaten Padang Pariaman,
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BAR |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perencanaan menduduki perin penting dalam rangka percepatan pencapaian
visi dan misi dalam pembangunan suatu wilayah, yang keseluruhannya akan menuiju
pada satu titik yaitu kesejahteraan masyarakat. Dalam UU No. 25 tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan MNasional (SPPN) Pasal 3 ayar 1 disebutkan bahwa
Perencanaan Pembangunan Nasional mencakup penyelenggaraan perencanaan makro
semua fungsi pemerintahan yang meliputi semua bidang kehidupan secara terpadu
dalam Wilayah Negara Republik Indonesia. Berkaitan dengan hal tersebut, cakupan
perencanaan pembangunan nasional perly memperhatikan tujuannya yang antara Lin
menjamin terciptanya integrasi, sinkronisasi, dan sinergi balk antar daerah, antar
ruang, antar waktu, antar fungsi pemerintah maupun antara Pusat dan Daerah.

Fasal tersebut menegaskan bahwa perencanaan pembangunan nasional
dibangun secara makro oleh pemerintah pusat untuk kemudian menjadl dasar bagi
pemerintah daerah dalam menyusun perencanaan dengan skala yang lebih spesifile
Perencanaan yang disusun baik di tingkat pusat maupun daerah memiliki beberapa
jenjang, antara lain réncana pembangunan jangka panjang, rencana pembangunan
[angka menengah, dan rencana pembangunan tahunan, Oleh karena itu, demi menjaga
keserasian dan tercapalnya pemerataan pembangunan darl tingkat pusat hingga
daerah, sctiap kabupaten/kota diwajibkan melakukan penyusunan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang (RP|P), Rencana Pembangunan |angka Menengah
(RPIM], dan Rencana Kerja Pembangunan Daerah [RKPD) dengan tetap mengacu pada
dokumen perencanaan wilayah di atasnya

Rencana kerja (renja) adalah dokumen perencanan SKPD untuk periode 1
[satu) tahun yang memuat kebljakan, program dan kegiatan pembangunan baik yang
dilaksanakan langsung oleh pemerintah daerah maupun yang dilaksanakan oleh
masyarakat Rencana Kerfa Dinas Dapnakerkop dan UKM dan (Renja Dinas
Dagnakerkop dan UKM) Tahun 2025 adalah dokumen perencanaan yang memuat
program dan kegiatan yang diperlulan untuk mencapai sasaran pembangunan, dalam
bentuk kerangka regulasi dan kerangka anggaran untuk periode 1 (satu) tahun. Renja
memuat evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan tahun 2023 dan perkiraan

capalan tahun 2024 , program dan kegiatan, indikator kinerfa dan kelompok sasaran

serta sumber dana yvang dibutubkan untuk tahun 2025,

e ——
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Renja Dinas Dagnakerkop dan UKM Tahun 2025 memiliki fungsl dan peran
yang strategis dalam sistem perencanaan pembangunan daerah, kirena Renja Dinas
Dagnakerkop dan UKM Tahun 2025 pada dasarmya adalah pelaksanaan dokumen
Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Tahun 2025, merupakan penjabaran dari
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)] Kabupaten Padang
Pariaman Tahun 2021-2026. Dengan demikian, Renja Dinas Dagnakerkop dan UKM
Tahun 2025 adalah pedoman bagi peayusunan Kebijakan Umum APBD dan Penctapan
Prioritas Plafon Anggaran Sementara serta Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD] Tahum 2025,

Renja SEPD tahun 2025 merupakan tahun ketigs dari RP|MD Kabupaten
Padang Parfaman tahun 2021-2026, Untuk menyusun RKPD dan Renja SKPD kita
mempedomani 1) RPJPN Tahun 2005-2025, 2] RP|MN Tahun 2014-2022, 3] RPIPD
Propinsi Sumbar 2005-2025, 4)RFIPD Kabupaten Padang Pariaman 2005-2025,
S)RP[MD Tahun Z021-Z026 dan &) RENSTRA Revisl Dinas Dagankerkop dan UKM
tahun 2021 -2026.

Rencana Kerla Satuan Perangkat Daerah (Renja SKPD) Dinas Perdagangan,
Tenaga Kerja, Koperasi dan UKM Daerah Kabupaten Padang Pariaman memuat
berbagal program dan kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahun 2025, merupakan
penjabaran dard Visi, Misi dan Program dari Renstra Dinas Dagnakerkop dan UKM.
Sebagal satuan kerfa perangkat daerah yang mendukung pemerintah Kabupaten
Padang Parlaman dibidang penyelenggaraan pemerintaban dengan menjalankan
urusan Perdagangan, Tenaga Kerja, Kopersi dan UKM.

Rancangan renja SKPD dibahas pada forum SKPD yang dikoordinasikan oleh
Bapelitbangda, dimana pembahasan tersebut meliputl penyelarasan program dan
kegiatan sesual dengan tugas dan fungsi SKPD berdasarkan usulan program dan
keglatan hasil musrenbang kecamatan, penajaman indikator dan target kinerja
program dan kegiatan sesual dengan tugas dan fungsi SKPD, penyelarasan program
dan kegiatan antar SKPD dalam rangka sinergi pelaksansan dan optimalisasi
pencapaian sasaran sesual dengan tugas dan fungsi masing-masing SKFPD, penyesuaian
pendanaan program dan keglatan prioritas berdasarkan pague indikatif untuk masing-
masing SKPD. Renja SKPD ditetapkan melalul Keputusan Bupati yang dikoordinir oleh
Dinas Dagnakerkop dan UKM, Kemudian Renja tersebut dipergunakan sebagai acuan
dalam pelaksanaan keglatan pada tahun 2025,

e a——————————— |
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1.2. Landasan Hukum

Yang menjadi acuan dalam penyusunan perencanaan dan pengangsaran Dinas

Dagnakerkop dan UKM Kabupaten Padang Pariaman adalah sebagai berikut :

1)

2)
3)

4]

3}

B)

7)

8)

9)
10

11]

12)

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1956 Tentang Pembentukan daerah Otonom
Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Sumatera Tengah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 25);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara;
Undang-Undang Republik Indonesia Momor 17 Tahun 2007, tentang Rencana
Pembangenan Jangks Panjang MNaslonal Tahun 2005-2025 (Lembaran Megara
Republik Indonesia Tahun 2007 Momor 33];

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 Tentang Perbendaharaan Negara
(Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

Undang-Undang MNomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Naslonal (Lembaran MNegara Republik Indonesia Tahun 2004
Momaor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Momor
5495);

Undang- Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah Daerah (Lembaran
Megara Republik Indonesia Nomor 5587);

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2008 tentang Dekonsentrasi dan Tugas
Pembantuan {Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 20,
Tambahan Lembaran Megara Republik Indonesia Nomor 4816);

Peraturan Pemerintah Momor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Nasional (Lembaran Megara Republlk Indonesia Tahun 2008 Nomor 48,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4833);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah;

Peraturan Presiden Nomar 18 Tahin 2020 Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nastonal Tahun 2020-2024;

13] Peraturan Menteri Dalam MNegerl Nomor 72 Tahun 2013 Tentang Pedoman

Pembangunan Wilayah Terpadu;

REN]A TAHUN 2025 3



4] Peraturan Menteri Dalam Negerd Nomor 86 Tahun 2017 Tentang Tata Cara
Perencanaan Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evalausi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Perencanaan Pembangunan Jangka Panjang
Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Jangks Panjang Dacrah, Rencana Pembangunan Jangha
Menengah Dagrah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah:

15) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 Tentang Sistem Informas!
Pemerintah Daerah;

16) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 Tentang Klasifilkasl,
Kedefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah:

17) Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 7 Tahun 2008, tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Sumatera Barat Tahun 2005-2025.

L8} Peraturan Daerah Kabupaten Padang Parlaman Nomeor 02 Tahun 2010, tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Padang Pariaman
Tahun 2005-2025

13} Peraturan Daerah Kabupaten Padang Parlaman Nomor 05 Tahun 2011, tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Padang Parlaman Tahun 2010-2030;

20] Peraturan Daerah Kabupaten Padang Pariaman Momor 10 Tahun 2016, tentang
Susunan dan Pembentukan Peranghkat Daerah Kabupaten Padang Pariaman:

21} Peraturan Bupsti Padang Parlaman No. 60 tahun 2016 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Perdagangan,
Tenaga Kerja, Koperast Dan Usaha Kecil Menengah:

22] Peraturan Daerah Kabupaten Padang Parlaman Momor 8 Tahun 2023 Tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APRD)} Tahun Anggaran 2024;

23] Peraturan Bupati Padang Pariaman Momor 24 Tahun 2023 Tentang Penjabaran
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2024,

24] Peraturan Kepala Dinas Dagnakerkop dan UKM Kabupaten Padang Parfaman
Nomor ... Tahun ... tentang Rencana Strategls Dinas Dagnakerkop dan UKM
Tahun 2021-2026.

1.3, Maksud dan Tujuan
Maksud
Penyusunan Rencana Kerja [Renja) Dinaz Dagnakerkop dan UMM disusun untuk

memenuhi maksud Peraturan Menterl Dalam MNegeri Momor 54 Tahun 2010 tentang

= — ]
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Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang tahapan tata cara
penyusunan, pengendalian dan evaluasi pelaksanaan rencana Pembangunan Daerah.
Disamping untuk memberikan gambaran tentang program kepiatan pembangunan
Dinas Dagnakerkop dan UKM tahun 2025 guna mencapal sasaran pembangunan
dengan memperhatikan dan menganalis lingbungan strategls internal maupun

ekcternal.

Tujuzan

Tujuan penyusunan Rencana Kerja Dinas Dagnakerkop dan UKM adalah :

1) Untuk memberikan pedoman dan araban dan penyelarasan program dan
keglatan Dinas Dagnakerkop dan UKM.

2) Mempertajam indikator seria target kinerja program dan kepiatan Dinas
Dagnakerkop dan UKM sesuai dengan tugas dan fungsl yang telah ditetapkan;

3] Menyelaraskan program dan kegiatan Dinas Dagnakerkop dan UKM dengan
Rencana Pembangunan daerah dalam rangks optimalisasi pencapaian sasaran
sesual dengan kewenangan dan sinergitas pelaksanaan prioritas pembangunan
daerah; dan

4] Menyesuaikan pendanaan program dan kegiatan prioritas berdasarkan pagu
indilkatif untuk mastng-masing SKPD Kabupaten Padang Pariaman.

1.4. Sistematika Penulisan
Penyajian Renja Dinas Dagnakerkop dan UKM disusun menurut sistimatika sebagai
berilut ;
BAR 1.PENDAHULUAN

Pada bagian ini dijelaskan mengenal gambaran umum penyusunan rancangan

Renja SKPD agar substansi pada bab-bab berikutnya dapat dipahami dengan

baik.

1.1. Latar Belakang
Mengemukakan pengertian ringkas tentang Renja SKPD, proses
penyusunan Renja SKPD, keterkaitan antara Renja SKPD dengan dokumen
REKPD, Renstra SKPD. dengan Renja K/L dan  Renja
provinsi {Kabupaten/kota, serta tindak lanjutnya dengan  proses
penyusunan RAPBD,

1.2. Landasan Hukum

e ————————————————————
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Memuat penjelasan tentang undang-undang, peraturan pemerintah,
peraturan daerah, dan ketentuan peraturan lainnya yang mengatur
tentang 50OTH, kewenangan SKPD, serta pedoman yang dijadikan acuan
dalam penyusunan perencanaan dan penganggaran SKPD.

1.3, Maksud dan Tujuan
Memuat penjelasan tentang maksud dan tujuan dari penyusunan Renja
SKPD.

1.4. Sistematika Penulisan
Menguraikan pokok bahasan dalam penulisan Renja SKPD, serta susunan
garis besar izl dokumen

BAR 2. HASIL EVALUAS] RENJA DINAS DAGNAKERKOP DAN UKM TAHUN 2023
21 Evaluasi Pelaksanaan Renja SKPD Tahun Lalu dan Capalan Renstra Dinas

Bab ini memuat kajian terhadap hasil evaluasi pelaksanaan Renja SKPD whun

talu (tahun n-2) dan perkdraan capaian tahun berjalan (tahun n-1),

Pokok-pokok materi yang disajikan dalam bab ini, antara lain:

1) Realizasi program/keglatan yang tidak memenuhl target kinerja
hasil/kaluaran vang direncanakan;

2] Realisasi program/kegiatan yang telah memenuhi target  kinerja
hasil/keluaran yang direncanakan;

3) Realisasi program/keglatan yang melebihi target kinerja hasil/keluaran
vang direncanakan;

4) Fakror-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihi
target kinerja program /kegiatan;

5) Implikasi yang timbul terhadap targset capaian program Renstra SKPD: dan

6) Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil
untuk mengatasl fakior-faktor penyebab tersebut.

2.2 Analisis Kinerja Pelavanan SKPD

Berisikan kajian terhadap capalan kinerja pelayanan SKPD berdasarkan

indikator kinerja yang sudah ditentukan datam SPM, maupun terhadap IKE

sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008, dan Peraturan

Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007, Jenis indikator yvang dikaji, disesuaikan

dengan tugas dan fungsi masing-masing SKPD, serta ketentuan peraturan

perundang-undangan yang terkalt dengan Kinerja pelayanan,

- _ —_—_—_—
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2.3 Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi SKPD

Berisikan wralan mengenai:

1} Sejauh mana tingkat kinerja pelayanan SKPD dan hal kritis yang terkait
dengan pelayanan SKPD;

2} Permasalahan dan hambatan yang dihadapi dalam menyelenggarakan tugas
dan fungsi SKPD;

3) Dampaknya terhadap pencapaian visi dan misl kepala daerah, terhadap
capatan program nasional/internasional, seperti SPM dan MDGs (Millenium
Developmnet Goals);

4) Tantangan dan peluang dalam meningkatkan pelayanan SKPD dan

5) Formulasi isu-isu penting berupa rekomendasi dan catatan yang strategis
untuk ditindaklanjuti dalam perumusan program dan keglatan prioritas
tahun yang direncanakan.

24 Review terhadap Rancangan Awal RKPD

Berisikan uraian mengenat:

1} Proses vang dilakukan yaitu membandingkan antara rancangan awal RKPD
dengan hasil analisis kebutuban;

2] Penjelasan mengenal alasan proses tersebut dilakukan;

3) Penjelasan temuan-temuan setelah proses tersebut dan catatan penting
terhadap perbedaan dengan rancangan awal RKPD, misalnya: rerdapat
rumusan program dan kegiatan baru yang tidak terdapat di rancangan awal
RKPD, atau program dan kegiatan cocok namun besarannya berbeda; dan

2.5 Penelaahan Usulan Program dan Keglatan Masyarakat

Dalam bagian inl diuralkan hasil kajian terhadap program/keglatan yang

diusulkan para pemanghku kepentingan, baik dari kelompok masyarakat terkait

langsung dengan pelayanan provinsl, LSM, asosiasi-asosiasi, perguruan tinggi
maupun darl SKPD kabupaten/kota yang langsung ditujukan kepada SKPD

Provinsi maupun berdasarkan hasil pengumpulan informasi SKPD provinsi

dari peneclitian lapangan dan pengamatan pelaksanaan musrenbang

kabupaten /kota (bila sudah dilakukan].

Deskripsi yang perlu disajikan dalam subbab ini, antara lain:

1] Penjelasan tentang proses bagaimana usulan program/kegiatan usulan
pemangku kepentingan terscbut diperaleh;

e e e .
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Z) Penjelasan kesesuaian usulan tersebut dikaitkan dengan isu-isu penting
penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi SKPD;

BAE 3. TUJUAN DAN SASARAN
4.1 Trlaahan terhadap Kebijakan Masional dan Telashan terhadap kebijakan
nastonal dan sebagaimana dimaksud, yaitu penelashan yang menyanghkut arah
kebijakan dan prieritas pembangunan nasional dan vang terkait dengan tugas
pekok dan fungsi SKPD,
3.2 Tujuan dan sasaran Renja SKPD
Perumusan tujuan dan sazaran didasarkan atas rumusan jsu-isu penting
penyelenggaraan tugas dan fungsi SKPD yang dikaltkan dengan sasaran target
kinerja Renstra SKEPD,
3.3 Program dan Kegiatan
Berisikan penjelasan mengenai:
1) Faktor-faktor yang menjadi baban petimbangan terhadap rumusan
program dan kegiatan,
2} Uraian garis besar mengenai rekapitulasi program dan keglatan, antara lain
meliputl:

@) Jumlah program dan jumilah keglatan,

b) Sifat penyeharan lokasi program dan keglatan [apa saja vang terschar
ke berbagal kawasan dan apa saja yang terfokus pada kawasan atau
kelompok masyarakat tertentu].

¢) Total kebutuhan dana/pagu Indikatif yang dirinci menurut sumber
pendanaannya,

3] Penjelasan jika ruomusan program dan keglatan tidak sesuai dengan
rancangan awal RKPD, bailk jenis program/kegiatan, pagu indikatif,
maupun kombinasi keduanya.

HAB 4 RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
BAB 5 PENUTUP

Berisikan uralan penutup, berupa;

REN]A TAHUM 2025 H



1) Catatan penting wvang perlu mendapat perhatian, baik dalam rangha

pelaksanaannya maupun seandainya ketersediaan anggaran tidak sesuai
dengan kebutuham,

2) Kaidah-kaidah pelaksanaan.
3} Rencana tindak lanjut.

RENJA TAHUN 2025 9



BAB I
HASIL EVALUASI RENJA TAHUN 2023

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Tahun 2023 dan Capalan Renstra Dinas
Dagnakerkop & UKM

2.1.1 Gambaran Umum Kinerja Dinaz Dagnakerkop dan UKM tahun 2023

Dinas Perdagangan, Tenaga Kerfa, Koperasi dan UKM merupakan unsur pelaksana
Otonomi Daerah di bidang Urusan Perdagangan, Tenaga Kerja, Koperasi, dan Usaha Kecil
Menengah dan dipimpin oleh Kepala Dinas. Hal inl tertuang dalam Perda Kabupaten Padang
Pariaman Nomor : 10 Tahun 2016 tentang Susunan dan Pembentukan Peranghal Daerah
tanggal 11 November 2016,

Yang dijelaskan dengan Peraturan Bupati Padang Pariaman No. 60 tahun 2016
tentang Kedudukan, Susunan Orgenisasl, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas
Perdagangan, Tenaga Kerja. Koperasi dan Usaha Kecil Menengah. Dinas Perdagangan,
Tenaga Kerja, Koperasi dan UKM beralamat di L. Syam Ratulangl No. 30 parfaman no, telp.
[0751) 92105.

Jabatan Struktural yang ada pada Dinas Perdagangan, Tenaga Kerja, Koperasi dan
UKM dan UFT terdiri dari, 1 buah eselon 11, 1 (satu) eselon [lla, 5 (lima) eselon 111b dan 16
[enam helas] Fungsional. Pada UPT, 2 (satu) Eselon 1¥a , 2 (satu) eselon 1V.B

1. Struktur Organizasi
Gambaran Struktur Organisasi dan pejabat Dinas Perdagangan, Tenaga HKerjs,
Koperasi dan UKM dapat dilihat sepert] berbbkut ini

RENJA TAHUN 2025 1n
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2. Tugas Pokok dan Fungs|

Berdagarkan Peraturan Bupati Padang Pariaman Momor : 60 Tahun 2018, Dinas

Dagnakerkop dan UKM mempunyal tugas ;

Membantu Bupati melaksanakan urusan
Perdagangan, Tenaga Kerja, Koperasi dan Usaha
Eecil Menengah serta tugas pembantuan yang
diberikan kepada Daerah

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut Dinas Perdagangan, Tenaga Kerja, Koperas! dan
IFEM mempunyal fungsi:

a)

k)

c

d)

Penyusunan pereéncanaan bidang Perdagangan, Tenaga Kerja, Koperasi dan Usaha
Kecil Menengah;

Perumusan kebijakan teknis dibidang Perdapganpan, Tenaga Kerja, Koperasi dan
Uzaha Kecil Menengah;

Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum dibidang Perdagangan,
Tenaga Kerja, Koperasi dan Usaha Kecil Menengabh;

Pembinaan dan pelaksanaan urusan dibidang Perdagangan, Tenaga Kerja, Koperasi
dan Usaha Kecil Menengah;

Pembinaan Unit Pelaksana Teknis; dan/ atau

Pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan oleh pimpinan.

Fada dasarnya, untuk melaksanakan tugas pokok dinas, Kepala Dinas Perdagangan,

Tenaga Kerfa, Koperasl dan UKM Kabupaten Padang Parlaman didukung oleh unsur

organisasi yang terdiri dari  Kepala Dinas , Sekretariat, 5 Bidang Teknis Program vaitu dan
Bidang Perdagangan, Bidang Pelatihan dan Penempatan Tenaga kerja, Bldang Hubungan
Industrial dan Syarat Kerfa, Bidang Koperasi, Bidang Pemberdayaan UEM, dan Unit
Pelaksana Teknis Balai Latihan Kerja.

Yisi Pemerintah Kabupaten Padang Pariaman adalah:

“PADANG PARIAMAN BERJAYA"

REM]JA TAHUN 2025 12



MI5SI PEMERINTAH KABUPATEN PADANG PARIAMAN

Dinas Perdagangan, Tenaga Kerja, Koperasi dan UKM bertanggungjawab untulbe
mewujudkan Misi Pemerintah Kabupaten Padang Parfaman , khususnya terhadap
misi sebagai berikut ;

MISI I i Membangun kemandirian ekonoml dan kesejahteraan masyaralkat
melalui daya dukung sektor primer dan jasa berbasiskan
pemberdayaan masyarakat

MISI IV : Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang cerdas dan
terampll serta berdaya saing melalul peningkatan kualitas
pendidikan formal dan menggerakkan sektor pendidikan non
formal.

MISIV ¢ Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang efektif, bersih,
berkeadilan, demokratis melalui penyelenggaraan pemerintah
yang profesional, aspiratif, partisipasif dan transparan.

2.1.2 Penetapan Indikator Kinerja

Penetapan indikator kinerfa merupakan ukuran kuantitaf dan kualitatif yang
menggambarkan tinghkat pencapalan suaty kegiatan yang telah ditetapkan. Indikator kinerja
Eegiatan meliputi indikator masukan (Inpuet], keluaran (output), hasil {oontcome), manfaat
{benefit) dan dampak (impact). Indikator-indikator tersebut dapat berupa dana, sumber
daya manusia, laporan, dokumen dan indikator lainnya. Penetapan indikator kinerfa inl
diikuti dengan penetapan besaran indikator kinerja untuk masing-masing jenis indikator
yang telah ditetapkan.

Tabel 2.1.2.1
Misi, Tujuan, dan Sasaran
TUJLIAN SASARAN INDIKATOR SASARAN
2 3 4
Meningkatnya Meningkatnya kantribusi Persentase Volume Usaha koperas]
Perekonomian koperasi yang berdaya saing
Magyarakat melalul | dalam mendubkung pengoatan
Sektor Pertanian, _ekonomi kerakyatan
Perikanan, Perdagangan, | Meningkatnya kontribusi Persentase Peningkatan Omzet
Perindustrian dan | UMEM yang berdaya saing Usaka UMEM
Ekowisata dalam mendukung penguatan
_ekonomi kerakyatan

Meningkatnya usaha Cakupan bina pedagang informal

perdagangan masyarakat

yang Kondusil dan Terkendali
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TUJUAN

SASARAN

INDIEATOR SASARAN

F

3

4

M-&n.l.l:l-gl;_:\.tnra Tenaga Kerja
yvang Berkualitas
Meningkatnya  perfindungan
dan keselamatan bagi pekerja
Meningkatnya akuntabiilas
dan kinerja petayanan
DISDAGNAKERKOPLKM

Meninghatnya tenaga
kerja yang terampil dan
berdaya saing

Rasio penduduk yang bekeria

Persentase Keselamatan dan
Perlindungan Tenaga kerja
Milai SAKIP
DISDAGMNAKERKOPUEM Hasil
Evaluasi Inspekiorat

Terwujudnya reformast
hirokeasi yang efcktil
dan efisien

2.1.3 Capailan dan Evaluasi Program/Kegiatan Tahun 2023

Sehagaimana ditetapkan dalam APBD Kabupaten Padang Pariaman Tahun 2023 dan
DPA Tahun 2023 Dinas Dagnakerkop dan UKM Kabupaten Padang Pariaman selaku SKPD
memperoleh target pendapatan dan alokasi anggaran belanja, realizasi belanja

Tabel 2.1.3.1
Realisasi Belanja tahun 2023

B
URUSAN | BELANIA | oo o it b b e i
WAIE) TIBAK BELANJA NTASE
DeA HELAN]A BELANA TOTAL
PILIHAN | LANGSUNG PEGAWAL "“"‘fm“" MODAL | BELANjA | (%)
Thrusam Wil
Kagperil ] OG0 000 0} 7R5AS.0HG 0| 755850086 ?rE.E'nl.’rI
| .
Wrusas Waiib
Te Kerja | ISTH1L950 i A4ETHE.350 0| 357614950 97.52
| |
Enesam
Pitihan SHST.107.5HE (1381166985 | 4767,119919| 11665515580 1200000 | ssaasrLer| 9s1o
Perdngangan | |

Haszll Renja Dinas Dagnakerkop dan UKM tahun 2023 secara wmum telah dilaksanakan
dengan optimal dan dapat mencapai target yang ditetapkan. Hal ini dikarenakan dapat
terlaksananya semua kegiatan dan dapat memenuhl output vang dibarapkan. Adapun secara
rincl evaluasi pelaksanaan Renja Dinas Dagnakerkop dan UKM Tabhun 2023 diuratkan pada
Tabel 2.1.3.4 dan 2.1.3.5. Sedangkan secara singhat hasil Kegiatan tahun 2023 divraikan
sebagal berikut :
= 4 program & Subkegiatan Bidang Perdaganpan

» 1 program Z Subkegiatan Bidang Pelatihan dan Penempatan Tenaga Kerja
= 1 program 3 Subkegiatan Bidang Hubungan Industrial dan Syarat Kerja

|
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DINAS DAGNAKERKOP DAN UKM KAE PADANG PARIAMAN

- 4 program 4 Subkegiatan Bidang Koperasi

2 program 4 Subkegiatan Bidang Pemberdayaan UKM
- 1 program 14 Subkegiatan bidang kesekretariatan
- 1 program 1 subkegiatan UPTD Metrologi Legal

Dalam mengulkur capaian kinerja menggunakan dua pendekatan, antara lain:

1), Semakin tinggl realisasi menunjukkan pencapaian kinerja yang semakin baik,

maka rumus vang digunakan:
Capaian kinerja _ Realisasi
(9] T Tamget 5 HRN

2]  Semakin tinggi realisasi menunjukkan semakin rendah pencapaian kinerja, maka

diganakan rumus:

Capaian kinerja _ Target - [Realisasi-Target)
[%a) Target

X 100%

Untuk klasifikasi penilaian terkait capaian kinerja Program dan Sub Kegiatan dilakukan
penilaian seperti tabel berikut

Tabel 2.1.3.2
Klasifikasi Kategori Penilaian Pengukuran Capalan Kinerja

HO | Klasifikasi Capaian Penilalan Kategori

1 L0 b Sangat Berhasil
2 00 B sd < 100 W Berhasil

3 T0% sd =90 % Cukup Berhasil

4 50 % sd < 70 % Kurang Berhasil
5 0% =sd < 50% Gagal

TABEL 2.1.3.3

REALISAS] PROGRAM DINAS DAGNAKERKOP DAN UKM TAHUN 2023

INDIKATOR KINERIA ' ' |

Mo, PROGRAM PROGRAM SATUAN | TARGET E.IEH.LIEA ki
[ | Pregram Outcome : Persentase Koperasi | % | 40 40 100
| Pemberdaiaan vang metaksanakan AT [
| dan Perlindurgan |
i Koperasi [
i | Program Pengawasan dan | Outcome :Persentase Koperasi T 428 | 40 9528
| Pemeriksaan Koperasi Al |
"3 | Program Penddikin Outcome : Parsentase ™ 40 &0 | 100 |
| | danlatihan .- Koperasl yang berkualitas | W ——
[ & Program Penilatan (atcame Persentase Lo8 A0 20 100
Kesehatan KSR LSP Koperasi Sehat
| Koperssi 8¢
REM]A TAHUN 2025 15
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5 Program Pengetibangan Outcome - Persentase Usaha | % | &5 §5.38 | 10058
UMEM Mikro yang berdaya saing
6| Program an Usike Outcome : Rasio Pertumbuban | % 090 | ome | 8est
Menengah, Usaha Kacil Wira Llsa!.ha.ih.ru:,ruug bhersekala
| danvshaMioo (Mo | |
7 Frogram Perdnghkatan Cutcomee : Parsentase Pasar Bana, B 255 156 100
Sarana Distritiesi {Bersth, Arman, Myaman, Asgi]
Perdagnngan
b | P‘rngmni‘:rm:n;hmgﬂn U'I.II'I!I]'.I'IlE:'-]I.I.I'I!lﬂiJ Pengusaha ] i | 10y
Ekspar Ehspor yang mambuh
_9__.P'mgmm . iri.Fi:rnmm___aan Dutcome - Terwn I‘I.IHI:I-].IH Pasar Fagar 1 1 104
dan Permasiran produk flama
L | dalam Negeri -
10 | Program Stabibtasi Outcome : Persentase Koelesien | 05 A 45 37.83
Harga Barang Kebotuhan | Variasi Harga Antar Walou
Pofonle dan Barang
| 11 Program Stanclarisasi Duitcome : Pasar Tertih Ulkar Pasar 1 | 10
dan Perindungan |
| Konsumen
12 | Program Pelathan Kerja | Dutcome : Tingkat Produktivitas | % ] ] 100
L dan Produbiivitas Tenaga | Tenaga Kerja
13 | Frogram Hubsingan (utcome : Persentase % 51 9 135.2% |
Industrial . Peruzalsan yang menerapkan
Tata Kelola Kerja yang Layak
| 14 | Program Penumjang " Dutcome : Persentase % T 100
| Urusan Perserintah Terpenubinya Pelayanan
Daerah Pemerintah Dasrabh
' | Uutconss : Nikal SAKIP Perangkat| A A A 100

Daerah Hasil Evaluaci
Inspeltorar

e —
REM[A TAHUN 2025
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1) Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenubinya atau melebihi target kinerja

program /kegiatan;

Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya target kinerja program/kegiatan dinas

perdagangan tenaga kerja koperas! dan UKM Kabupaten padang pariaman adalah sebagai
berikut

L.
2.

Kurangnya anggaran dalam melaksanalan kegiatan yang dilaksanakan.

Masih kurangnya SDM, kuantitas maupun kualitas dengan beban kerja yang dimiliki olah
Dinas Dagnakerkop dan KM,

Kurangnya sarana dan pra sarana pendukung pelaksanaan keglatan seperti kendaraan
bermotor dan mobiler.

ketersedizgan lahan untuk pembangunan sarana usaha kecil menengah dan masih
banvaknya koperasi yang tidak aktlf yang perlu dibina kembali karena memiliki volume
usaha yang culup tinggi.

ketersediaan lahan untuk pembangunan sarana perdagangan, konflik pengelola pasar
rakyat perlu ditindaldanjuti dan diantisipasi

2] Implikasi yang timbul terhadap target capaian program Renstra SKPD; dan

3] Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu dizmbil untuk mengatasi
faktor-faktor penyebab tersebut.

1. Penyediaan faasilitas penyelesaian hubungan industrial antara pekerja denagn
pemberi kerja, melalui deteksi dinl tingkat kerawanan hubungan industrial di
perusahaan

2, tersedianya kebijakan pemeérintah terkait iklim perdagangan, sarana perdagangan
semakin kalk, kontribusi swasta/masyarakat semakin meningkat, dan infrastruktur
lalulintas harus semakin baik
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2.3 Isu-isn Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi SKFD
1) Meninghkatkan Kualitas dan Kapasitas Personil

Sasaran yang dicapai dalam meningkatkan kualitas dan kapasitas Sumber
Daya Manusia [SDM] aparatur adalah melalul pengiriman aparatur Dinas
Dagnakerkop dan UKM untuk mengikuti pendidikan formal (Strata 1 dan Strata
52}, pengiriman untuk pendidikan dan latihan struktural /penjenjangan karir, dan
pengiriman aparatur mengikuti kegiatan Sosialisasi dan undangan bimbingan
teknis Iinghup perencanaan yang diadakan berbagai institusl,

Dinas Dagnakerkop dan UKM Kabupaten Padang Pariaman, hampir sama
dengan SKPD lainnya yang ada di lingkungan Pemerintah Kabupaten Padang
Pariaman, dimana terdapat beragam komposisi pegawal bailk dari tingkat
pendidikan formal, pangkat/golongan ruang, esselonering maupun  jenjang
pelatihan penjenjangan lainnya.

Tabel 2.3.1
Komposisl Pegawai Berdasarkan Pangkat/Golongan :
NO [ KLASIFIKASI JUMLAH
| | Komposisi Menurut Golongan = |
1 | Golongan Ve 1
2 | Golongan IV b 2
3 | Golongan [V a 9
4| Golongan [T d 3
5 | Golonganlllc 4
6 | Golongan Il b 7
7 | Golongan Il a 10
8 | Golongan 11 d 1
9 | Golonganlle 3
| Jumlah 3
I | Komposisi Menurut Tingkat Pendidikan
1 52 (Magister) 5
2 51 (Sarjana) 25
3 | Diploma Il 4
4 Diploma 1 .
5 SLTA/Sederajat )
] SLTP
7__|sD ) ;
Jumlah &3

P
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Tabel 2.3.2
Komposisi Pegawai Berdasarkan Eselonering:

: b |

2 s 1

3 11k 5

4 IV/a 5

5 Vb 2 =

& Fungsional Terteniu 9

7- Fungsional Umum 10 i
| Jumiah 43 I

Di dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi Dinas Dagnakerkop dan UKM

menghadapl hambatan dan permasalahan antara lain ;

i

-

2)

Banyaknya pegawai yvang memasukl usia pensiun.

Masih kurangnya SDM, kuantitas maupun kualitas dengan beban kerja yang
dimiliki olah Dinas Dagnakerkop dan UKM

Rendahnya pemahaman, pengetahuan dan keterampilan SOM terkait dengan
Tupoksi vang menjad] tanggung jawabnya.

Rendahnya semangat kerfa dikalangan pegawal karena kurangnya penghargaan
terhadap kinerja.

Kurangnya sarana dan pra sarana pendubung pelaksanaan kegiatan seperti
kendaraan bermaotor dan mobiler,

Meningkatkan Kualitas dan Kuantitas Koordinasi Perencanaan

Dalam rangka mewujudkan perencanaan yang dapat mengakomedir aspirasi
berbagal komponen vang ada di masyarakat serta menjawab permasalahan yang
ada di lapangan, serta adanya keterpaduan perencanaan antara pemerhati
pembangunan dan masyarakat di Kabupaten Padang Parlaman, antara
Kahupaten/Kota dan Propinsi Sumatera Barat serta dengan pemerintah pusat,
maka diperiukan peningkatan Kualitas dan Kuantitas Koordinasi Peencanaan
melalui pelaksanaan koordinasi dan konsultasl perencanaan pembangunan serta
ikut aktif mengikuti perkembangan informasi, proses perencanaan dan
pelaksanaan pembangunan,

e —
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3} Tersusunnya Dokumen Perencanaan Jangka Menengah dan Tahunan

Sasaran yang dicapai dalam penyusunan dokumen perencanaan adalah
tersedianya dokumen perencanaan, sehingga dapat dijadikan acuan atau pedoman
dalam menyusun dan menetapkan rencana kinerfa dan rencana penganggaran
yang didubung dengan APBD dan AFEN.

Sesual dengan Undang-undang Momor 25 Tahun 2004, tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional, maka sampal tahun 2011 dokumen
perencanaan yang telah disusun Dinas Dagnakergop dan UKM Kabupaten Padang
Pariaman adalah:

a] Dekumen Perencanaan Jangka Panjang dan Menengah

4 RPIPD Ksbupaten Padang Pariaman tahun 2005-2025, berdasarkan
Peratursn Daerah Momor : 02 Tahun 2000

5 RTRW Kabupaten Padang Pariaman Tahun 2010-2030, berdasarkan
Peraturan Daerah Nomor ; 5 Tahun 2011

% RPJMD Kabupaten Padang Parlaman Tahun 2021-2026, berdasarkan
Peraturan Daerah Nomor : 08 Tahun 2021

G Dakumen KLHS

i}  Renstra Dinas Dagnakerkop 2021-2026

b} Dokumen Perencanaan Tahunan
@ RKPD Kabupaten Padang Parlaman Tahun 2023
@  RKPD Kabupaten Padang Pariaman Tahun 2024

Dokumen perencanaan tersebut telah digunakan oleh SKPD  lingkup
Kabupaten Padang Parlaman untuk menyusun kebijakan/program dan kegiatan
tahunannya. Selain i dengan terbitnya Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor :
59 Tahun 2007 sehagai penppanti Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13
Tahun 2006, maka penyusunan APBD terlebih dahulu dilaksanakan penyusunan

Kebljakan Umum Anggaran [KUA) dan Prioritas Plafon Anggaran Sementara
[PPAS) APBD.

e
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4) Tersedianya Data dan Informasi Perencanaan Daerah

Sasaran yang dicapal dalam bentuk tersedianya data statistik pembangunan
yang menggambarkan kondisi umum Kabupaten Padang Pariaman, gambaran
perekonomian, kependudulkan, dan zosial
Di samping itu, terlaksananya pemantauan dan pengendalian pembangunan yisng
didanai dari APBD/APBN, teridentifikaginya permasalahan di lapangan dalam
pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan serta upaya untuk mencarikan
solusi melalul rapat koordinasl pemantauan kegiatan pembangunan seria
tersusunnya  evaluasi  pelaksanaannya. Ketersediaan data dan  infarmasi
perkembangan pelaksanaan pembangunan tersebut dapat dijadikan bahan
masukan ataupun perbandingan dalam menyusun perencanaan pembangunan
vang akan datang sehingga secara sinergl pembangunan dan pengendaliannya

dapat diwcjudkan, sehingga diharapkan mampu mengurang permasalahan
pelaksanaan pembangunan.

m
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2.4 Review terhadap Rancangan Awal REFD

Berisikan uraian mengenal;

1) Proses yang dilakukan yaitu membandingkan antara rancangan awal RKPD
dengan hasil analisis kebutuhan;

2] Penjelasan mengenai alasan proses tersebut dilakukan;

3) Penjelasan temuan-temuan setelah proses tersebut dan catatan penting terhadap
perbedaan dengan rancangan awal REPD, misalnya: terdapat rumusan program
dan kegiatan baru yang tidak terdapat di rancangan awal RKPD, atau program
dan kegiatan cocok namun besarannya berbeds;
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EAB IL
TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN

3.1 Telaahan terhadap Kebijalkan Nasional dan Propinsi

Berdasarkan potensi dan keunggulan Wilayah Sumatera sebagaimana yang
ditetapkan dalam RPFJMN tahun 2014-2026, maka tema besar Pembangunan Wilayah
Sumatera sebhagai:4

* Salah satu pintu gerbang Indonesia dalam perdagangan internasional.

* Lumbung energi nasional termasuk pengembangan energi baru dan terbarukan
sepertt PLTMH, tenaga surya dan biomassa,

+ Pengembangan hilirisasl komoditas batu bara

+ [Industri berbasis komoditas kelapa sawit, karet, Hmah, bauksit, dan kaolin.

* Percepatan pembangunan ekonoml berbasis maritim  (kelautan)melalul
pengembangan industri perikanan, pariwisata bahari, industri perkebunan, dan
Industri pertambangan,

Tujuan pengembangan Wilayah Sumatera tahun 2014-2026 adalah mendorong
percepatan dan  perluasan pembanpgunan Wilayah Sumatera dengan menskankan
keunggulan dan potensi daerah, melalui: (a) pengembangan hilirisasi komoditas batu bara,
serta pengembangan industr] berbasls komoditas kelapa sawit, karet, imah, bauksit, dan
kaolin; (b} penyediaan infrastruktur wilayah; (c) peningkatan 5DM dan ilmu dan teknologl
£ecara terus menerus.

Dalam penyusunan Henja Dinas Dagnakerkop dan UKM tahun 2025 telah
mengacy pada kebijakan dari Pemerintah atasan, valtu Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Provinsi. Serta disinkronkan dengan arah pembangunan daerah, Hal ini bertujuan untuk
menjaga sinergitas pelaksanaan pembangunan dari tingkat pusat sampal dengan tinglat
daerah. Adapun keglatan dalam renja Dinas Dagnakerkop Tahun 2025 apabila
dizandingkan dengan kebijakan pugat dan provinsi diuraikan pada Tabel 3.1. sebagai
berikut :

TS e e e
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Tabel 3.1.1
Matrik Keterkaitan Antara RP|PN, RP[PD Propinsi Sumatera Barat
dan BPIPD Padang Pariaman Tahun 2005-2025

Visi Misi RPIPN Visi Misi RPJPD Propinsi = Visi Misi RPIPD Kabupaten
Tahun 2005-2025 Sumatera Barat Tahun | Padang Pariaman Tahun
~ 2005-2025 2005-20235
Indonesia Yang Menjadi Provinsi Padang Pariaman Tahun
Manadiri, Maju, adil dan | Terkemuks Berbasis 2025 Unggud dibidang
Makmur Sumbardaya Manusia Agribisnis dan Perdagangan
Yang Agamais Pada | Berdasarkan Surnberdaya
1 | Mewujudkan 1 | Mewijudkan  kehidupan | 1 | Mewujudkan system
mesyarakal  berakhlak agama dan  budava agribisnis dan agroindustr|
mulia, bermoral, berdasarkan fikoson yary tangguh berbasiskan
beretika,  berbudaya, "Adal Basandi  Syarak, nagari, ditunjang oleh
dan beradab Syarak Basand system teknologl dan
berdasarkan  falsafah Kitahetlah’, informasi mutakhir, dalam
Pancasila rangka pengembangan
ekonomi kawasan
2| Mewujudkan  bangsa | 2 | Mewujudkan gsisterm | 2 | Mewujudkan sistim
vang berdaya-saing hukim dan tata- perdacgangan yang tangguh
pemerintahan yang baik, = | berorientas ekspor
Mewujudkan 3 | Mewujudkan sumberdaya | 3 | Mewujudkan  sumberdaya
masyarakal demokratis insam yang berlualitas, manusia yang berkualitas,
berdandaskan hukum amanah  dan  berdaya dan berdaya saing tinggl
| | saing tinggi,
Mewujudkan Indonesis | 4 | Mawujudikan usaha | 4 | Mewujudkan Kehidupan
aman, damai, dan ekonomi  produktif dan | Beragama Yang Balk dan
bersatu marmpu bersaing di dunia Berkualitas, berlandaskan
global, *adat  basandi  syarak,
svarak basandi Kitabullah®
Mewujudkan 5 | Mewigudkan kualitas ; 5 | Mewujudkan tata
pemerataan lingkungan  hidup  yang | pemerintahan  vang  jujur
pembangunan damn baik dengan pengetolasn | | dan bertanggung jawab
berkeadiiam sumberdaya alam |
berkelanjutan,
Mewujudkan Indonesia | 6 | Mewujudkan pembangunan
asri dan lestari vang berkelanjutan dengan
kaidahrkaidah  kelestarian
lingkungan
Mewujudkan  Indonesa
menfadi negara
kepulauan yang
mandiri, maju, luat,
dan berbasiskan
kepentingan nasional
Mewujudkan  Indorness
barperan pentng dalsm
pergaulan duma
inbernasicaal
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Tabel 3.1.2
Matrik Keterkaitan Antara Visi dan Misi RPJMN 2014-2025 dengan Visi MISi
Padang Pariaman Tahun 2021-2025

VISI RPJMN TAHUN 2014-2025 Visi Misi RFJPD Kabupaten Padang
Pariaman Tahun 2005-2025
Terwujudnya Indonesia Yang Berdaulal, | Podang Parioman Tahun 2025 Unggul

Mandiri, dan Berkepribadian | dibidang Agribisnis dan Perdagangan

Berlandaskan Gotong-Roveng Berdasarkan Sumberdayae Mamisie
yung Berkualitas

MISI RPJMN TAHUN 2014-2025 MISI RP[FD TAHUN 2005-2025 |

[

Mewujudlkan keamanan nasional vang | 1] Mewujudkan system agribisnis dan
mampu menjaga kedaulatan wilayah, | | agroindustri yang tangguh berbasiskan
mencpang kemandirian ekonomi dengan | | nagari, ditunjang oleh system teknologi
mengamankan sumber daya maritim, dan | | dan informasi mutakhir, dalam rangka
mencerminkan  kepribadian Indonesia | | pengembangan ekonoml kawasan
_sehagal negara kepulauan. |

Mewu|udkan masyarakat maju, Mewunjudian sistim perdagangan vang
berkeseimbangan, dan  demokratis | tangguh berorientasi ekspor
berlandaskan negara hukum.
3 Mewujudlkan politik luar negeri hebas- 3. Mewujudkan  sumberdaya manusia
aktif dan memperkuat jati diri sebagai | ,_'.-'ang berkualitas, dan berdaya saing
negara maritim. | | tingpi
4 Mewujudlan lualitas hidup manusia ﬂqL Mewujudkan Kehidupan Beragama
Indonesia  yang tinggl, majw,  dan | | Yang Baik dan Berkualitas,
sefahtera. | berlandaskan “adat basandi syarak,
syarak basandi kitabullah”

pal

5 Mewujudkan bangsa yang berdaya saing. | 5 Mewujudkan tata pemerintahan yang

jujur dan bertanggung jawah

& Mewujudkan Indonesia menjadi negara | El Mewujudkan pembangunan  yang
maritim yang mandiri, maju, kuat, |:|:ar|| _berlnzlanjutan dengan  kaidah-kaidah

berbasiskan kepentingan nasional. | kelestarian linghkungan

=

Mewujudkan masyarakat vang
herkepribadian dalam kebudayvaan.

3.2 Tujuan dan sazaran Renja SKPD

Rencana Kerja (Renja) Dinas Dagnakerkop dan UKM Kabupaten Padang Pariaman
Tahun 2025 tidal lepas dari pencapalan visi Dinas Dagnakerkop dan UKM Kabupaten
Padang Pariaman sebagaimana ditetapkan dalam Rencana Strategis Dinas Dagnakerkop
dan UEM EKabupaten Padang Pariaman 2021-2026 yakni “Melaksanaken urusan
Pemerintah Dacrah di bidang Urusan Perdagangan, Tenaga Kerja, Koperasi dan
Usaha mikro, berdasarkan azas otonomi dan tugas pembantuan”,

Sedangkan untuk penyusunan perencanaan pembangunan daerah tahun 2025
karena tahun 2025 merupakan tahun terakhir pelaksanaan RPJMD (Tahun 2021-Z026)
sesual dengan pentahapan dalam RPJPD  Tahun 2005-2025, jadi untuk menyusun

perencanaan kita mengacu pada Pepres Nomor 2 Tahan 2016 tentang RPJMN Tahun
2021-2024,
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Untuk Ity sefalan dengan Kebijakan pembangunan Padang Pariaman tahun 2025

mengusung tema “"Penguatan Sektor Pertanlan, Perdagangan, dan Pariwisata untuk
Mewujudkan Ketahanan Ekonomi Masyarakat®™ dengan 7 (Tujuh) agenda prioritas

pembangunan sebagai berikut :

L. Peningkatan kualitas kehidupan beragama bertandaskan © adat basandi syarak,
syarak basandi kitabulizh":
Z. Penguatan infrastruktur publik yang ramah lingkungan dengan memperhatikantztz

ruzng wilayvah;

3. Penguatan ketahanan ekonomi vang berkealitas dan berkeadilan:

berketahanam:

Peningkatan Sumber

Daya

Manusia yang berkualitas,

berdaya

saing dan

5. Peningkatan kualitas pelayanan publik yang bersih, transparan dan akuntabel;
B, Peningkatan kualitas pelayvanan dasar;
7. Peningkatan investasi dan kapazitas fiskal daerah.

Pencapaian target-target pembangunan pada tahun 2025 melalui pendekatan

Common Goals serta kewilayahan dengan melakukan evaluasi tahun sebelumnya serta

penetapan anggaran untuk mencapal prioritas dan  sasaran  pembangunan yang

ditetapkan. Penctapan plafon anggaran dan bagaimana mendorong konsistensi pagu
pendanaan dari awal sampal akhir.

Sesual dengan tugas pokok dan fungsi maka wotulk menyusun perencanaan dalam

Renja Dinas Dagnakerkop dan DKM 2025 sesuai dengan prioritas yang pertama, kedua
dan ketujuh maka tujuan dan Sasaran Rencana Kerja Dinas Dagnakerkop dan UKM Tahun
2024 adalah sebagai berikot :

Tabel 3.2.1 Matrik Keferkaitan Antara Tujuan, 5asaran dan Indikator Kinerja

NO, TUJUAN SASARAN INDIKATOR KINER]A T';:fs“
1 2 3 + 5
1 | Menlnghkatnya Meningkatnya kontrbusd | Persentase Yolume 5,5 %
Perekonormian koperasi yang berdaya saing | Usaha koperasi
Masyrarakat dalam mendukung penguatan
melalu Sektor | ekanomi kerakyatan |
Fertanian, Meninghatnya kontribusi Fersentase Omzet Usaha | 3.15%
Perikanan, UMEM vang berdaya saing LR KM
Perdagangan, dalam menchakung perguatan
Perindustrian | ehonomi kerakyatan PR || S
dan Ekowisata Meningkatnya usaha Cakupan bina pedagang 20%
perdagangan masyarakat yang | informal
Konduzif dan Terkendali
2 | Peninglkatan Meningkatnys Tenaga HKerja | Resio  penduduk  yang | #00 %
tenaga kerja yang | yang Berkualitas bekerja
terampil dan Meningkatnya  perlindungan | Persentase Keselamatan &l 8
berdaya saing dan keselamatan bagi pekerja dan Perlindungan

REN|A TAHUN 2025
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NO. | TUJUAN SASARAN INDIKATOR KINERJA | T5008"
1 2 3 4 5
3 | Terwujudnya Meningkatnya akuntabilitas dan | Nilai SAKIP a2
Birokras! yang kinerja pelayanan | Disdagnakerkopli KM
bersih dan ISDAGHAKERKOPUEM Hazll Evaluasi
akuntabel
Inspektorac

Untuk mewujudkan tejuan dan sasaran yvang telsh dirumuskan tersebut di atas,

maka strategi yang ditempuh adalah sebagai berikut :

L

s W

10

1T,
12,

13,

14
15.
16.
17
18.
19,
20,

Meningkatnya pengembangan koperasi vang berkualitas

Meningkatnya Pemberdayaan dan Perlindungan Koperasi

Meningkainya pengembangan UMEM dengan Orientasi Peningkatan Skala Usaha
Peningkatan pemberdayaan UMEM

Meningkatnya penyedizan informasi perdagangan dan kebijakan daerah vang mengatir
terhadap tata kelok perdagangnn

Meningkatnya penyediaan infrastrukiur dan sarana prasarana pendukung perdagangan dan
distribusi barang

Meningkatnya Pembinaan dan Fasilitasi Pengembangan Pelaku Usaha Perdagangan dan
Distribusi Produk Dacrah

Meningkatnya pengawasan dan pengendalian peredaran barang dan jasa

Meningkatnya Pengembangan Promosi dan Pemasaran Perdesgangan Produk  Komoditi
Dacrah

meningkatnya penertiban standarisasi dan perlindungan terhadap konsumen dan pelaku
usaha

Meningkatnya Kapasitas dan Keterampilan bagi pencari kerja

Meningkainya Kapasitas dan peran lembags Pelatihan Kera dalam  meningkatkan
keterampilan tenaga kerja

Meningkatnya Informasi dan pelayzman Pasar Kerja (IPK) vang dapat di akses oleh
Pencari Kerja

Meningkatnya Pelayanan Penempatan Tenaga Kerja Dalam dan Luar Negeri
Meningkainya kerjasama dengan penyedia jasa tenags kera pemenntah dan swasta
Meningkatnya kepatuban perusahaan tentang penerapan Keselamstan dan Norma Kene
Meningkotnya Perlindungan Jaminan Sosial Tenaga Kerja

Meningkatnya Pencegohan dan Fasilitasi Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial
Meningkotnya Kualitss Tata Kelola dan Pelaporan DISDAGHNAKERKOPLUEM
Meningkatnya pefavanan umum DISDAGHNAKERKOPLEKM

REN
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN

Sesual dengan tugas pokol dan fungsi yang difalankan. disamping melaksanakan
program dan kegiztan rutin SKPD, pada tahun 2025 Dinas Dagnakerkop dan UKM

menyelenggarakan 1 (satu] Urusan Pilihan yaitu Perdagangan dan dua urusan wajib yaitu
Tenaga Kerja dan Koperazi UKM,

Program dan kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahun 2025 disusun sebagai
upaya untuk mendukung pemerintah dacrah dalam mencapai vigi dan misi daerah, Secara
umum, program dan kegiatan Dinas Dagnakerkop & UKM Tahun 2025 adalah
sebagaimana Rumusan Rencana Program dan Kegiatan SKPD Tahun 2025 dan Prakiraan
Maju Tahun 2026 berikut:

e — T — T —
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BABV
PENUTUP

Rencana Kerja Dinas Dagnakerkop dan UKM  Kabupaten Padang Pariaman Tahun
2025 yang secara umum maupun secara khusus disusun sebagai acvan /pedoman
dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi SKPD sekaligus ukuran keberhasilan dalam
melaksanakan tugas-tugas dan kegiatan-kegiatan  serta program- program pembangunan
yang dilakukan dan dilaksanakan oleh Dinas Dagnakerkop & UKM Kabupaten Padang
Parlaman Tahun 2025. Tingkat keberhasilan dalam pencapalan sasaran targel vang
ditetapkan akan menyesuaikan manalkala anggaran yang dibutuhkan mengalami perubahan.

selanjutnya  Rencana Kerja [Eenja) Dinas Dagnakerkop dan UKM Kabupaten Padang
Pariaman Tahun 2025 ini akan dijadikan schagal pedoman facuan bagi Dinas Dagnakerkop
& UKM Kabupaten Padang Pariaman dalam menjalan tugas dan fungsl SKPD serta sebagai
acuan dalam menyusun Program/Keglatan Pem bangunan SKPD dalam keranglka penyusiunan
RAPBD Kabupaten Padang Parfaman Tahun Z2025.

Keberhasilan pelaksanaan Renja Dinas Dagnakerkop dan UKM Kabupaten Padang
Pariaman Tahun 2025 tidak terlepas dari peran dan tanggungjawab soluruh staf Dinas
Dagnakerkop dan UKM Kabupaten Padang Parlaman dan diiringl peran aktlf stakeholder
pembangunan Kabupaten Padang Pariaman. Tanpa adanya kerjasama yang harmonis maka
pencapatannya tdak akan optimal. Diharapkan semua unit kerja dapat melaksanalannya
dengan akuntabel serta senantiasa berorientasi pada peningkatan kinerja (better
performance) lembaga, unit kerja dan kinerja pegawai.
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